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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

pengumpulan dan pendistribusian dana zakat fitrah di Desa Belayan 

Kecamatan Malinau Utara Kabupaten Malinau, maka dapat di ambil 

kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah sebagai berikut:    

1. Pengumpulan zakat fitrah di amil zakat Desa Belayan Kecamatan Malinau 

Utara ini sudah dilakukan sesuai dengan rencana, Pembentukan unik 

pengumpulan zakat untuk memudahkan pengumpulan zakat, baik 

kemudahan bagi badan amil zakat dalam menjangkau para muzakki 

maupun kemudahan bagi para muzakki untuk membayar zakatnya, maka 

setiap badan amil zakat dapat membuka unit pengumpulan zakat, 

pengumpulan juga sudah sesuai dengan aktualisasinya, terkumpulnya 

zakat fitrah akan di cacat oleh amil zakat untuk dijadikan laporan ke 

BAZNAS setahun sekali. Pengumpulan zakat fitrah di Desa Belayan sudah 

dikatakan cukup baik dalam pelaksanaan pengumpulan zakat fitrah 

berbeda dengan tahun kemarin, sekarang amil zakat labih memperhatikan 

dan memperjelas sistematika pengumpulan dan pendistribusian zakat fitrah 

terhadap muallaf, petugas amil zakat tidak lagi ada kebingunggan dalam 

pengumpulan zakat, mereka sudah ada pengetahuan dengan tugas mereka 

masing-masing, tidak lagi ada pertannyaan dari mereka apa yang harus 

dilakukan dalam pengumpulan zakat fitrah mereka dengan sendirinya 

bergerak sesuai arahan ketua amil zakat fitrah, dengan itu zakat fitrah yang 

terkumpul akan siap dibagiakan samarata kepada muallaf dan masyarakat 

yang kurang mampu. 

2. Pendistribusian zakat fitrah di Desa Belayan Kecamatan Malinau Utara, 

pendistribusian zakat fitarah lima hari sebelum hari raya Idhul Fitri, proses 
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pedistribusian zakat fitrah melakukan survey langsung ke lapangan melihat 

kondisi masyarakat, mendata masyarakat yang benar-benar membutuhkan 

zakat fitrah, bahwa data dari Desa Belayan yang berhak menerima zakat 

fitrah itu fakir miskin dan muallaf. Pendistibusian zakat fitrah di Desa 

Belayan sudah bisa dikatakan cukup baik dalam pelaksanaan 

pendistribusian zakat fitrah di banding dengan tahun yang kemarin, ini 

menjadi salah satu bentuk pedulinya ketua dan petugas amail zakat kepada 

masyarakat untuk lebih jelas mendistribusikan zakat fitrah tersebut. 

 

B. SARAN 

Setelah melakukan penelitian di amil zakat Desa Balayan Kecamatan 

Malinau Utara Kabupaten Malinau dalam hal pengumpulan dan pendistribusian 

zakat fitrah maka peneliti mempunyai beberapa saran sebagai berikut: 

1. Dalam pengumpulan dana zakat fitrah yang ada di amil zakat hendaknya 

para pengurus lebih memperhatikan lagi sistematika pengumpulan dana 

zakat fitrah. Supaya dalam pengumpulan zakat fitrah akan berjalan dengan 

baik dan terarah jelas. 

2. Dalam hal pendistribusian zakat fitrah ada baiknya di tambah lagi anggota 

amil zakat supaya dalam pendistribusian zakat fitrah lebih cepat dan terarah. 

Supaya dalam pendistribusian zakat fitrah akan memudahkan amil zakat 

dalam proses pendistribusian. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Data primer 

1. apa saja yang perlu dipersiapkan amil zakat dalam pengumpulan dan 

pendistribusian zakat fitrah? 

2. kapan waktu pengumpulan zakat fitrah mulai dilaksanakan? 

3. kapan waktu pendistribusian  zakat fitrah mulai dilaksanakan? 

4. berapa zakat fitrah yang hannya terkumpul? 

5. Bagaimana proses pengumpulannya? 

6. Kelompok ashnaf yang mana saja yang menerima zakat fitrah? 

7. Apakah muallaf juga mendapat bagian zakat fitrah? 

Kalau ya, berapa persennya dibanding dengan ashnaf yang lain? 

8. Muallaf yang dapat zakat fitrah, apakah muallaf yang mampu atau miskin? 

9. Bagaimana proses pendistribusian, kapan mulai didistribusikan? 

 

Data sekunder  

1. Bagaimana sejarah terbentuk amil zakat di Desa Belayan Kecamatan? 

Malinau Utara Kabupaten Malinau? 

2. Kapan didirikan? 

3. Berapa orang atau pengurus pada awal terbentuk? 

4. Dimana lokasi amil zakat? 

5. Bagaimana respon muallaf yang menerima zakat fitrah di Desa Belayan? 

6. Siapa yang bertanggung jawab di amil zakat Desa Belayan Kecamatan 

Malinau   Utara Kabupaten Malinau  

7. Visi misi amil zakat di Desa Belayan Kecamatan Malinau utara  

8. apa saja Sarana dan prasarana? 

9. Struktur organisasi amil zakat? 
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 Lampiran 2 

Gambar 5.1 

Masjid Baitul Magfirah Desa Belayan Kecamatan Malinau Utara Kabupaten 

Malinau 
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Lampiran 2 

Gambar 5.2 

Muzakki 
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Gambar 5.3 

Wawancara dengan pengurus amil zakat 
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